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SUNAH DAUD 

Ria Nur Rahmah 
15710076 

Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kekuatan karakter 
(character strength) pada pengamal puasa sunah Daud. Pendekatan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 
tradisi penelitian fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini dipilih 
dengan teknik yang digunakan yaitu purposeful sampling/purposive 
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini mengungkapkan 
gambaran kekuatan karakter pada pengamal puasa sunah Daud yaitu 
diawali kejadian yang memiliki kesan dan menggugah informan sehingga 
mengamalkan puasa Daud dengan kekuatan karakter berupa: 
pertimbangan, keuletan, kebaikan hati, bermasyarakat/kerja tim, 
pengendalian diri, kehati-hatian, harapan serta spiritualitas yang. Faktor 
yang mempengaruhi kekuatan karakter pengamal puasa Daud pada 
informan penelitian ini yaitu faktor internal yang meliputi faktor pribadi 
serta spiritualitas/keyakinan beragama dan faktor eksternal yaitu faktor 
pendidikan. Selanjutnya pemaknaan puasa sunah Daud pada kedua 
informan penelitian meliputi meningkatnya spiritualitas diri dan 
memahami kecerdasan emosional. 

kata kunci: kekuatan karakter, puasa sunah Daud 
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CHARACTER STRENGTH ON SATISFIED DAUD’S 
SUNAH FASTING  

Ria Nur Rahmah 
15710076 

Psychology Study Program, Faculty of Social Sciences and 
Humanities 

Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta 

ABSTRACT 

This study aims to determine the picture of the character strength in the 
observers of the fasting of the sunnah of Daud. The approach in this 
research is to use qualitative research with a phenomenological research 
tradition type. The subjects in this study were selected by the technique 
used namely purposeful sampling / purposive sampling. Data collection 
methods used in this study were observation and interviews.The results of 
this study reveal a picture of the strength of character in the observers of 
Daud's sunnah fasting that begins events that have an impression and 
inspire informants so that the practice of Daud's fasting with the strength 
of character in the form of: consideration, tenacity, kindness, community / 
team work, self-control, caution, hope as well as its spirituality. Factors 
that influence the strength of the character of fasting Daud observers in 
the informants of this study are internal factors that include personal 
factors as well as spirituality / religious beliefs and external factors, 
namely educational factors. Furthermore, the interpretation of the 
Sunnah fasting of Daud in both research informants included increasing 
one's spirituality and understanding emotional intelligence. 

key words: character strength, Daud's sunnah fast 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman kini telah memasuki era milenial 

dan terjadi kemajuan disegala bidang kehidupan seperti 

bidang sosial, ekonomi, budaya, gaya hidup dan lainnya. 

Perkembangan dan kemajuan disegala bidang kehidupan ini 

memiliki berbagai dampak baik positif maupun negatif. Salah 

satu dampak yang ditumbulkan diantaranya dalam mengakses 

segala hal dapat dimudahkan melalui kecanggihan teknologi 

sehingga yang awalnya segala keinginan harus digapai 

dengan usaha yang lebih namun kini dapat digapai dengan 

lebih mudah. Namun terdapat juga dampak negatif yang 

ditimbulkan seperti pada pergaulan yang mengalami 

pergeseran dengan adanya arus globalisasi yang 

menyebabkan pertemuan beberapa budaya di dunia sehingga 

banyak kebudayaan dan nilai luhur masyarakat mulai 

meluntur kehilangan jatidirinya dan banyak mencermin 

kebudayaan dari dunia barat. 

Semua dampak yang ditimbulkan akibat dari 

perkembangan zaman yang mengalami perubahan dan 

kemajuan akan dialami semua elemen masyarakat 

didalamnya sehingga memunculkan sebuah proses adaptasi 

yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dampak yang 
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negatif yang ada. Dalam memerangi tantangan pada arus 

kehidupan perkembangan yang terus bergulir dibutuhkan 

kemampuan dalam regulasi diri agar tidak terjerumus pada 

pergaulan yang keliru sehingga dapat menghindari 

penyimpangan pergaulan dalam bermasyarakat. Apabila 

terjadi salah dalam pergaulan akan membentuk pola 

kepribadian kurang baik yang  memantik terjadinya krisis 

karakter dan melunturkan nilai-nilai luhur pada masyarakat. 

Penyimpangan dalam pergaulan berakar dari melemahnya 

karakter pada pribadi seseorang. Oleh karena itu dibutuhkan 

pembentukan karakter serta kekuatan karakter dalam 

beradaptasi dengan kehidupan yang semakin maju dan terus 

berkembang ini sehingga dapat menjaga nilai kebudayaan 

yang baik.  

Pembentukan karakter adalah proses yang dilalui oleh 

setiap individu dan berlangsung seumur hidup sejak kecil 

hingga menua nantinya. Karakter adalah cara berfikir dan 

berperilaku, perilaku yang tampak yang menjadi atribut atau 

ciri-ciri khusus pada seseorang yang kesemuanya adalah baik 

atau mengandung nilai-nilai kebaikan, baik secara universal 

ataupun lokal. Sehingga inti dari karakter adalah kebaikan 

atau kebijakan dalam berfikir, berucap, bersikap, dan 

berperilaku yang dilakukan secara terus menerus serta 

dipengaruhi oleh bawaan dan lingkungan (Sumarni, 2015).  
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Di usia dewasa biasanya seseorang telah memiliki sifat 

kepribadian yang stabil. Kemantapan jiwa orang dewasa ini 

setidaknya memberikan gambaran tentang bagaimana sikap 

keberagamaan pada orang dewasa. Mereka sudah memiliki 

tanggung jawab terhadap sistem nilai yang dipilihnya 

berdasarkan pertimbangan pemikiran yang matang. Sejalan 

dengan perkembangan usianya, sikap keberagamaan 

cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian masing-

masing sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam 

menerima, memahami serta melaksanakan ajaran agama yang 

diyakininya  (Jalaluddin, 2012). 

Allport (Suryabrata, 2015) karakter dan kepribadian 

adalah satu dan sama. Karakter tidak terlepas dari 

kepribadian individu serta kepribadian tidak terlepas dari 

karakter yang melekat pada seseorang, sebagaimana 

dijelaskan  Allport dalam Jeist & Feist (Fahmi & Ramdani, 

2014) bahwa kepribadian individu sebagai organisasi dinamis 

dalam suatu sistem psikofisis yang ikut menentukan dirinya 

dan lingkungannya secara khas. Agustian (2003) mengatakan 

bahwa metode pembentukan katakter merupakan sebuah 

seruan, “taburlah kebiasaan, petiklah karakter, taburlah 

karakter, petiklah hasil”. Karakter dapat dibentuk atas dasar 

pikiran, sikap dan perilaku individu (Sumarni, 2015).  
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Pada dasarnya setiap individu memiliki kekuatan 

karakter yang berbeda dan kekuatan karakter tersebut akan 

menjadi struktur khas kepribadian individu yang 

membedakan dirinya dengan yang lain (Fahmi & Ramdani, 

2014). Kekuatan karakter yang telah dimiliki akan serta merta 

menjadikan semakin kokohnya keputusan mengamalkan 

ibadah puasa sunah Daud. Setiap karakter yang terbentuk 

dalam individu akan melekat dalam kepribadian individu 

tersebut sehingga akan berpengaruh terhadap pola pikir dan 

perilaku individu itu. Karakter yang bersifat positif dalam diri 

individu harus dipertahankan sehingga akan menjadikan 

sebuah kekuatan karakter dalam diri individu.  

Kekuatan karakter (character strength) memiliki peran 

yang penting bagi individu dalam menjalankan kehidupan. 

Kekuatan karakter (character strength) adalah fondasi positif 

dalam masa kehidupan yang masih muda (Multahada, 2016). 

Character strength menurut Park, Peterson & Seligman 

(Ramdhan & Sartika, 2015) merupakan karakter baik yang 

mengarahkan individu pada pencapaian kebajikan (virtue), 

atau trait positif yang terefleksi dalam pikiran, perasaan, dan 

tingkah laku. Mempertegas pengertian tersebut, ditambahkan 

Peterson dan Seligman (Arumsari, 2018) kekuatan karakter 

adalah unsur psikologis yang membentuk kebajikan. 
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Kekuatan karakter akan menghadirkan penguasaan 

pada diri individu serta dapat memberikan petunjuk untuk 

menjalankan hidup. Didukung dengan pendapat Peterson & 

Seligman (Suzana & Halimah, 2015) character strength akan 

memberikan tampilan nyata seperti: kebahagiaan, penerimaan 

diri (baik diri sendiri maupun orang lain), petunjuk untuk 

menjalani hidup, kompetensi, penguasaan, kesehatan fisik 

dan mental, jaringan sosial yang kaya dan suportif, dihargai 

dan menghargai orang lain, kepuasan kerja, komunitas dan 

keluarga yang sehat. 

Menurut Seligman dan Peterson (2005), individu yang 

memiliki kekuatan karakter yang baik berarti individu 

tersebut mampu melebur dalam masyarakat dan memiliki 

loyalitas, menghargai sebuah hubungan sehingga mampu 

mencintai dan menerima cinta, memiliki ketegaran serta 

keberanian, ingin tahu dan terbuka terhadap pengalaman, 

suka mempelajari hal-hal baru, mampu berpikir rasional 

dalam mengambil keputusan. Individu juga memiliki 

pemikiran orisinal, mampu menjadi panutan bijak untuk 

orang lain, memiliki keuletan dalam bekerja, hidup secara 

jujur dan apa adanya, selalu antusias dan bekerja total, 

memiliki kemurahan hati untuk menolong orang lain, dan 

bisa memaksimalkan potensi diri. Kemudian individu 

tersebut mampu bersikap adil dan mengesampingkan 
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prasangka pribadi, mampu menjadi pemimpin yang efektif 

ketika dibutuhkan, mudah memaafkan, rendah hati, memiliki 

pertimbangan dan pengendalian diri, mampu mengapresiasi 

keindahan, selalu bersyukur terhadap hidup, optimis, namun 

juga memiliki rasa humor dan spiritualitas (Husna & 

Saidiyah, 2014). 

Karakter seseorang adalah suatu hasil dari kebiasaan 

yang dilakukan, apabila karakter itu baik menuju kebajikan 

maka akan menunjukkan sebuah kekuatan karakter pada 

pribadi orang tersebut. Dalam Islam, menawarkan solusi 

dalam mengendalikan nilai luhur dan kepribadian dengan 

mengendalikan hawa nafsu yang diwujudkan dengan 

penerapan ibadah puasa yang akan membentuk nilai-nilai 

baik didalamnya. Pembiasaan yang dapat dilakukan 

seseorang untuk menuju kekuatan karakter dapat dengan 

menjalankan amalan puasa yang dapat membentuk kekuatan 

karakter didalamnya. Puasa akan menjadikan pola 

pembiasaan dan membentuk karakter serta kekuatan karakter 

seseorang dalam usaha untuk mencapai hal yang diinginkan. 

Kekuatan karakter pada individu dapat dimunculkan melalui 

amalan puasa Daud. Puasa merupakan langkah atau metode 

pelatihan dalam pengendalian diri (self controlling) 

(Agustian, 2001). Melaksanakan puasa Daud dapat 

menguatkan karakter pengamalnya. Puasa Daud menjadi 
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suatu tindakan yang merujuk dalam pengendalian diri yaitu 

merupakan salah satu aspek dari kekuatan karakter dan akan 

menumbuhkan kekuatan karakter yang lain. Kekuatan 

karakter (character strength) akan dikokohkan dengan 

melakukan puasa sunah Daud yang meningkatkan 

kemampuan kendali diri (Agustian, 2001). 

 Amalan puasa dapat memelihara kepribadian seorang 

muslim. Puasa akan membentuk pengamalnya menjadi 

individu yang memiliki kepribadian yang baik dan berakhlak 

mulia. Semakin taat kepada Allah SWT dan ibadahnya 

semakin meningkat. Pengamal puasa senantiasa dekat dengan 

Allah SWT, hatinya terpaut dengan-Nya di mana pun berada 

dan akhlaknya mengagumkan serta kepedulian sosialnya pun 

akan tampak terlihat. Akhlak dalam diskursus kontemporer 

sering diistilahkan dengan karakter. Akhlak adalah bentuk 

jamak dari ‘khulq’ berasal dari bahasa Arab yang artinya 

karakter atau sifat (Al Musawa dalam Nopianti, 2018). 

Karakter merupakan bagian di dalam kepribadian seorang 

individu. Puasa Daud dapat mengantarkan individu yang 

mengamalkannya menjadi seseorang yang memiliki karakter 

dengan berkepribadian seperti teguh pendiriannya, 

berkepribadian kokoh, dan berakhlak mulia.  

Wujud kepribadian orang yang gemar berpuasa 

menurut Cholil (2013), diantaranya yaitu: terjaga dari 
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melakukan maksiat, memiliki akhlak yang baik, ketakwaan 

semakin meningkat, mendidik sabar, mendidik menjadi 

Mukhlishin (orang yang ikhlas), menundukkan hawa nafsu 

dan mengalahkan setan, mengenal arti sebuah nikmat, fitrah 

yang terus terjaga, semakin dekat dengan Allah SWT, gemar 

berdo’a, tidak merasa takut dan khawatir, memiliki hati yang 

tentram, serta bersih dari penyakit takabbur (sombong). 

Dengan mengamalkan puasa akan memelihara kepribadian 

individu dari kemaksiatan, mengendalikan hawa nafsu dan 

melemahkan motivasi kemaksiatan akan terbendung sehingga 

memunculkan karakter positif pada individu yang 

mengamalkannya (Ulfah, 2016). Kemampuan individu 

menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi erat berkaitan 

dengan kekuatan karakter yang dimiliki. Kekuatan karakter 

yang telah tertanam dalam diri pengamal puasa Daud tidak 

terlepas dari adanya motivasi pengamal puasa Daud sehingga 

mampu untuk tetap bertahan menjalankan puasa Daudnya. 

Berikut ini kutipan wawancara dengan pengamal puasa Daud 

dari studi pendahuluan: 

“Saya meyakini bahwa Allah itu menyukai amalan yang 
istiqomah karena saya sudah memutuskan untuk 
mengambil puasa sunahnya puasa Daud dan saya 
harus konsisten” (wawancara H, 2 Desember 2018). 
Hasil studi pendahuluan menyebutkan bahwa karakter 

yang dibutuhkan pada pengamal puasa Daud dipaparkan 

sebagai berikut: 
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“Kalau karakter yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
Daud itu konsistensi dan tekat yang kuat dan juga 
tahan godaan” (wawancara H, 2 Desember 2018). 
Selanjutnya ditambahkan hasil studi pendahuluan 

mengenai karakter yang dibutuhkan pada pengamal puasa 

Daud dipaparkan sebagai berikut: 

“Kekuatan tekad, kemauan, karena kalau tidak mau ya 
tidak akan terlaksana, kalau dari paksaan luar ya tidak 
akan bertahan lama kecuali itu adalah niat yang 
muncul dari dalam diri sendiri” (wawancara M, 18 
Desember 2018). 

Ibadah puasa (shaum) memiliki keutamaan yang luar 

biasa karenanya banyak sekali anjuran dari Rasulullah SAW 

agar umatnya memperbanyak ibadah puasa. Allah SWT 

menjanjikan pahala khusus untuk orang yang berpuasa. 

Selain itu disediakan pula pintu khusus di surga Ar-Rayyan, 

yang hanya boleh dimasuki oleh orang-orang yang gemar 

berpuasa. Salah satu puasa yang disunahkan oleh Rasulullah 

SAW yaitu puasa Daud sebagaimana dalam hadits dari 

Abdullah bin Amr bin Al-‘Ash, yang diperintahkan oleh 

Rasulullah SAW untuk menjalankan puasa sunah terbaik, 

yaitu puasa Nabi Daud AS. Nabi SAW bersabda: “Maka 

puasalah seperti puasa Daud AS yaitu satu hari puasa satu 

hari berbuka.” (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad dan An-

Nasai). Didukung hadits lain, dalam hadits tersebut bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: “Puasa yang paling utama adalah 
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puasa saudaraku Daud, beliau sehari berpuasa dan sehari 

berbuka.” (HR. Tirmidzi).  

Puasa Daud merupakan puasa khusus amalannya Nabi 

Daud. Puasa Daud tergolong berat karena puasa ini 

dikerjakan secara berkelanjutan terus-menerus dan hanya 

dibatasi jeda sehari untuk tidak berpuasa.  Puasa ini 

merupakan puasa sunah yang paling afdhal dan tidak ada lagi 

puasa yang afdhal  selain itu. Dalam sebuah hadits, 

Rasulullah SAW bersabda: “Maka berpuasalah engkau 

sehari dan berbuka sehari, inilah (yang dinamakan) puasa 

Daud AS. Dan ini adalah puasa yang paling afdhal. Lalu aku 

(Abdullah bin Amru RA berkata: “Sungguh aku mampu 

untuk puasa lebih dari itu”, maka Nabi SAW berkata: “Tidak 

ada puasa yang lebih afdhal dari itu” (HR. Bukhari)”.  

Puasa Daud adalah salah satu bentuk puasa sunah yang 

tidak banyak dikenal dan dikerjakan oleh masyarakat luas. 

Puasa Daud adalah puasa yang paling dicintai Allah SWT 

(Zainuddin, 2015). Sebagaimana dipaparkan hadits sebagai 

berikut “Puasa yang paling disukai Allah adalah Puasa Nabi 

Daud. Dan shalat yang paling disukai Allah adalah Shalat 

Nabi Daud. Beliau biasa tidur separuh malam, dan bangun 

pada sepertiganya, dan tidur pada seperenamnya. Beliau biasa 

berbuka sehari dan ber puasa sehari. (HR. Bukhari – 

Muslim)”. 
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Ibadah puasa Daud adalah ibadah dengan porsi yang 

tepat dan oleh Rasulullah SAW menjadikannya sebagai puasa 

yang paling utama dan juga adil. Puasa Daud adalah puasa 

yang seimbang (adil). Sebagaimana tercantum dalam hadits 

yang berbunyi: “Puasalah sehari dan berbukalah sehari, 

yang demikian itu adalah puasa Nabi Daud yang merupakan 

puasa yang adil (seimbang).” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dikatakan puasa yang seimbang karena dalam pelaksanaan 

puasa Daud tidak mengabaikan hak dan kewajiban yang lain 

dimana seseorang yang berpuasa Daud dapat memenuhi hak 

badannya dengan memberikan asupan gizi maupun nutrisi 

yang cukup, serta memberikan istirahat terhadap badannya. 

Setiap individu pengamal puasa sunah memiliki alasan 

tersendiri yang membuatnya bertahan mengamalkan puasa 

sunah walaupun puasa tersebut bukanlah suatu kewajiban 

yang harus ditunaikan melainkan amalan tambahan bagi 

setiap individu yang beriman. Bagi seorang mukmin ibadah 

puasa bukan sekedar tradisi serta menahan lapar dan dahaga, 

melainkan puasa merupakan pengabdian yang paling tulus 

seorang hamba kepada Allah SWT. Sehingga puasa 

merupakan suatu kebahagiaan yaitu saat berhasil 

mengalahkan segala godaan dan sanggup mengisi hari-

harinya dengan mengabdi penuh ketakwaan. 



12 

Walaupun terdapat pilihan amalan puasa sunah, 

beberapa individu yang mengamalkan puasa sunah memilih 

untuk menjalankan amalan puasa sunah Daud. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang peneliti lakukan, didapatkan alasan 

memilih ibadah puasa sunah Daud melalui wawancara, yang 

mengatakan sebagai berikut: 

“Karena kalau saya rasa puasa Senin-Kamis itu kan 
satu minggunya bisa mendapatkan dua kali puasa, 
kalau puasa Daud itu seminggunya bisa mendapatkan 
tiga atau empat kali puasa jadinya lebih intensif ketika 
kita puasa Daud, terus saya membaca artikel kalau 
puasa Daud itu lebih bisa membikin badan kita 
seimbang karena lebih teratur gitu, lebih intensif dan 
lebih prihatin lagi gitu” (wawancara H, 2 Desember 
2018). 

Studi pendahuluan lain mengungkapkan bahwa alasan 

menjalankan ibadah puasa Daud sebagai berikut: 

 “Saya yakin saja semakin banyak kebaikan yang saya 
tanam, Allah juga semakin banyak membantu, awalnya 
dari motivasi ustadzah saya, jadi ustadzah saya 
mengatakan seperti ini ketika kita melaksanakan puasa 
daud setidaknya misalnya minimal tiga bulan nah maka 
insyaAllah saat kita berada dikesulitan lantas kita 
menggunakan puasa tersebut sebagai wasilah gitu, 
walaupun juga bukan berarti tanpa usaha ya tapi kita 
menggunakan itu sebagai alat untuk semakin 
memperlancar urusan” (wawancara M, 18 Desember 
2018). 
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Selain alasan memilih mengamalkan puasa Daud yang 

telah dipaparkan, diperoleh juga tujuan mengamalkan puasa 

Daud, yaitu diungkapkan sebagai berikut: 

 “Tujuan saya biar lebih deket sama Allah itu ya, terus 
biar ketika kita punya keinginan dibarengi dengan 
usaha kita, usahanya nggak cuman pakai usaha materi 
tapi pakai usaha ruhiyah lha itu nanti biar seimbang 
sejalan gitu biar lebih mudah mencapai tujuannya 
kayak cita-citanya gitu” (wawancara H, 2 Desember 
2018). 

Studi pendahuluan selanjutnya mengungkapkan tujuan 

serta hal yang memotivasi mengamalkan puasa Daud yaitu 

sebagai berikut: 

“Barangkali ini amalan yang diterima Allah, kan kita 
enggak tahu amalan mana yang bakalan diterima 
Allah”  (wawancara M, 18 Desember 2018). 

Puasa Daud membutuhkan komitmen yang tinggi dari 

individu yang mempunyai keinginan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT serta sebagai latihan untuk menundukkan 

hawa nafsu. Dengan puasa secara berkesinambungan hawa 

nafsu akan mudah ditundukkan. Individu yang menjalankan 

puasa tingkat spiritualitasnya semakin meningkat dan 

cenderung dekat dengan Allah SWT sehingga akan dijauhi 

setan yang senantiasa akan berupaya menguasai hawa 

nafsunya. Ketika seseorang telah memutuskan untuk 

mengambil amalan puasa Daud setidaknya diperlukan 

keteguhan hati yang kuat untuk menjalankan puasa Daud, 
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seperti hasil studi pendahuluan mengenai langkah untuk 

mendapatkan keteguhan hati dalam mengambil keputusan 

mengamalkan puasa Daud yang dipaparkan sebagai berikut: 

“Yang pertama keputusan yang bulat, bener-bener 
dimantepin kalau kita mau puasa Daud, terus niat yang 
panjang jadi kayak tau goalsnya kita mau ngapain dan 
kita harus menguatkan kalau dengan puasa Daud ini 
InsyaAllah tujuannya akan lebih mudah jadi 
menentukan goals dan niatnya, terus yang lebih 
dipersiapkan lagi saat ada hidangan yang sangat lezat 
didepan kita, kita harus tidak tergoda” (wawancara H, 
2 Desember 2018). 

Dalam menjalankan ibadah puasa sunah tentunya 

terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh 

pengamalnya. Tantangan terbesar dalam mengamalkan 

ibadah puasa sunah adalah komitmen yang tinggi untuk dapat 

terus menjalankan ibadahnya. Apabila pengamal puasa sunah 

khususnya puasa Daud tidak memiliki komitmen yang tinggi 

maka tidak akan diperoleh konsistensi yang kuat dalam 

menjalankan puasa Daud dimana puasa Daud menuntut untuk 

sehari puasa dan sehari berbuka yang dilakukan secara terus-

menerus. Godaan yang hadir ketika sedang menjalankan 

ibadah puasa sunah juga menjadi tantangan tersendiri yang 

harus diperangi seperti varian baru kuliner yang terus 

bermunculan, ajakan makan siang bersama, serta traktiran 

yang ditawarankan teman kepada pengamal puasa sunah. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan ragam 

kuliner di Indonesia sangat pesat sehingga membuat setiap 

individu ingin mencoba dan menyicipi setiap varian kuliner 

yang menggugah selera makan, walaupun sebenarnya tidak 

merasa lapar dan hanya untuk melampiaskan keinginannya 

saja. Dengan adanya perkembangan ragam kuliner yang ada, 

tidak semua individu selalu tergoda untuk mencoba kuliner 

tersebut. Masih terdapat individu yang kokoh untuk tetap 

mengamalkan ibadah puasa sunah dan memilih menahan 

keinginan mengkonsumsi makanan ditengah munculnya 

beragam kulineran saat ini. Hal ini menjadi tantangan bagi 

pengamal puasa sunah untuk memerangi dan menahan 

keinginan mengkonsumsi ragam kuliner yang ada. 

Hasil studi pendahuluan terkait dengan tantangan yang 

harus dihadapi oleh pengamal puasa Daud ketika 

menjalankan amalan puasa Daud yaitu dipaparkan sebagai 

berikut: 

“Kalau yang udah saya alami itu kayak jatah saya 
puasa itu pas banget dengan kegiatan yang padat, 
ketika kunjungan kan dibagi snack itu tantangan 
tersendiri ketika yang lain makan saya cuma 
ngelihatin, terus waktu itu juga pas hari Ahad itu juga 
pernikahan saudara saya nah itu jatah puasa saya nah 
saya harus tetap berpuasa padahal saya di make-up in 
dan melihat saudara-saudara saya makan tetap harus 
bertahan, terus waktu pergi kunjungan juga ke Malang 
itu hari itu pas jatah makannya banyak terus temen-
temen pada makan bakso itu saya cuma ngelihatin saja, 
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tantangan bagi saya lebih ke itu” (wawancara H, 2 
Desember 2018). 
Studi pendahuluan lain mengungkapkan bahwa 

tantangan dalam menjalankan ibadah puasa Daud sebagai 

berikut: 

“Malas karena habis haid, malas untuk memulai 
kembali, itu hal yang sangat sulit bagi saya, belum lagi 
lingkungan misalnya saya puasa sendiri gitu walaupun 
tidak begitu berpengaruh setidaknya apabila saya 
berada di lingkungan yang mendukung kan tetap lebih 
termotivasi untuk melakukannya kembali, tiba-tiba 
diajak silaturahim, nah kalo sesekali itu kan sunahnya 
adalah memakan makanan yang sudah disediakan dari 
pada mengutamakan, kan melegakan tuan rumah itu 
kan lebih mulia, terus misalnya saya tiba-tiba di 
outbound gitu ya menghindari kemungkinan terburuk 
terjadi misalnya tiba-tiba saya pingsan kan lebih baik 
ditunda dulu, tapi kalo misalnya lagi belum ingin 
memulai lagi maka saya berhenti dulu untuk sementara 
waktu” (wawancara M, 18 Desember 2018). 

Keberhasilan memerangi dan menghadapi tantangan 

dalam ibadah puasa sunah Daud menjadikan  suksesnya 

amalan yang dijalankan. Amalan puasa Daud yang sukses 

dijalankannya akan membuahkan kebiasaan yang 

menumbuhkan karakter pada pribadi seseorang yang 

mengamalkannya dan memperkuat kekuatan karakter yang 

tumbuh didalamnya. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, kekuatan 

karakter melekat pada individu yang menjalankan ibadah 
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puasa sunah Daud secara istiqamah sehingga membentuk 

karakter positif yang membawa pada kebajikan. Selain itu, 

dengan menjalani puasa Daud diharapkan akan menguatkan 

karakter pengamalnya. Sehingga keduanya bagaikan dua hal 

yang menyatu saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 

sama lain. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah gambaran 

Kekuatan Karakter (Character Strength) pada Pengamal 

Puasa Sunah Daud?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang telah dirumuskan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran Kekuatan Karakter (Character Strength) pada 

Pengamal Puasa Sunah Daud. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Adapun 

manfaat yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang

membangun pengetahuan sebagai kajian teoritis

khususnya bidang psikologi positif dan psikologi Islam

khususnya mengenai kekuatan karakter (character

strength) dan puasa sunah Daud.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

tambahan dan sumbangan ilmu pengetahuan bagi

peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin menggali lebih

dalam tentang psikologi positif dan psikologi Islam

mengenai kekuatan karakter (character strength) dan

puasa sunah Daud. Sehingga diharapkan penelitian

sejenis dapat lebih baik dari penelitian sebelumnya.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi

Muslim/Muslimah yang ingin mengamalkan puasa

sunah untuk mengetahui bagaimanakah kekuatan

karakter (character strength) pada pengamal puasa

sunah Daud.

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan

memberi kemantapan bagi siapa saja yang ingin ber-

taqarrub (mendekat) kepada Allah SWT dengan

beribadah  puasa Daud untuk memunculkan kekuatan

karakter (character strength) pengamalnya.
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c. Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi masyarakat

mengenai kekuatan karakter (character strength) pada

pengamal puasa sunah Daud.

E. Keaslian Penelitian 

Dalam hal keaslian penelitian, terdapat beberapa 

penelitian sebelumnya sebagai pendukung terhadap penelitian 

ini mengenai kekuatan karakter (character strength) serta 

tentang puasa sunah Daud. Berikut ini adalah pemaparan 

terkait penelitian mengenai kekuatan karakter (character 

strength). 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Meutia Suzana 

& Lilim Halimah pada tahun 2015 dengan judul “Studi 

Deskriptif Mengenai Character Strength Pada Guru Di 

Sekolah Menengah Pertama Terbuka Cibeunying Kidul Kota 

Bandung” tentang gambaran character strength yang dimiliki 

guru yang mengalami kendala atau hambatan dalam proses 

mengajar seperti siswa yang memiliki motivasi rendah 

sehingga sulit diatur dan sulit memahami pelajaran serta 

kurangnya fasilitas sekolah. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan subjek penelitian yaitu guru SMP 

Terbuka Cibeunying Kidul yang berjumlah 17 orang. Alat 

ukur yang digunakan adalah Values In Action-Inventory Scale 

yang dimodifikasi sesuai dengan fenomena. Hasil penelitian 
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menggambarkan bahwa signature strength yang dimiliki guru 

di SMP Terbuka Cibeunying Kidul adalah persistence, 

gratitude, kindness, forgiveness and mercy dan hope. 

Kedua, skripsi oleh Dilla Sahria Murti pada tahun 2016 

dengan judul penelitian “Kekuatan Karakter Ibu Pada Siswa 

Homeschooling”  yang bertujuan untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai kekuatan karakter yang dimiliki ibu siswa 

homeschooling yang berfokus pada kekuatan karkter ibu 

siswa homeschooling dan latar belakang munculnya kekuatan 

karakter. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan tipe penelitian studi kasus. Data diambil 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 2 orang ibu yang berperan aktif 

sebagai konseptor sekaligus pelaksana homeschooling. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa karakter yang dimiliki 

subjek/ibu siswa homeschooling diantaranya adalah meniliki 

rasa ingin tahu yang kuat, senang mempelajari hal baru, gigih 

dalam mempertahankan sikap dan tujuan, memiliki 

komitmen, memiliki semangat dan gairah dalam menjalani 

hidup, mempunyai orientasi yang kuat terhadap masa depan, 

memiliki pengelolaan waktu dan pengelolaan emosi yang 

baik, memiliki motivasi, serta memiliki nilai spiritual yang 

tinggi. Sedangkan latar belakang pembentukan karakter 

kedua subjek dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 
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Ketiga, skripsi oleh Tsania Rizqi Laila pada tahun 2018 

dengan judul “Hubungan Kekuatan Karakter Dan Kepatuhan 

Santri Pada Peraturan Pondok Pesantren” yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kekuatan karakter dan 

kepatuhan santri pada peraturan Pondok Pesantren. Subjek 

dalam penelitian ini adalah santriwati Pondok Pesantren IBQ 

Yogyakarta yang berjumlah 87 santriwati. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan skala kepatuhan dan skala kekuatan karakter. 

Analisis data  dilakukan dengan teknik korelasi product 

moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kekuatan karakter 

dan kepatuhan santri pada peraturan Pondok Pesantren, 

semakin tinggi kekuatan karakter maka semakin tinggi pula 

tingkat kepatuhan santri pada peraturan Pondok Pesantren, 

ditunjukkan oleh koefisien rxy=0,383 dengan p=0,000, hasil 

pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima dan sumbangan efektif kekuatan karakter terhadap 

kepatuhan sebesar 0,147 atau setara dengan 14,7%. 

Keempat, penelitian yang dilakukan  Dani Muhammad 

Ramdhan & Dewi Sartika pada tahun 2015 dengan judul 

“Hubungan character strength dengan Employee 

Engagement pada Kelompok Kerja Reporter Stasiun RRI 
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Bandung” tentang kinerja reporter yang menunjukkan kerja 

efektif dan mencapai target meskipun menghadapi berbagai 

kendala seperti sulitnya bertemu dengan narasumber, lokasi 

peliputan yang sulit terjangkau, jam kerja yang tidak tentu, 

bonus dari item juga menjadi kendala. Tujuan dari penelitian 

ini untuk melihat hubungan antara character strength dengan 

employee engagement pada reporter. Penelitian ini 

menggunakan metode korelasional dan subjek dalam 

penelitian adalah populasi. Alat ukur yang digunakan  untuk 

character strength mengacu kepada VIA-IS (Values In 

Action-Inventory Scale) sedangkan untuk employee 

engagement mengacu kepada teori dari Macey. Hasil 

didapatkan dari uji korelasi Rank Spearman dengan 

kesimpulan bahwa dari 10 karakter (Bravery, Citizenship, 

Hope, Self Regulation, Creativity, Persistence, Curiosity, 

Vitality, Open Mindedness dan Love of Learning) hanya 2 

yang berkorelasi tinggi dengan employee engagement, yaitu 

karakter Bravery dengan nilai rs=0,74 dan Citizenship dengan 

nilai rs=0,73. 

Selanjutnya terkait puasa sunah Daud terdapat beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Berikut ini 

adalah pemaparan terkait penelitian mengenai puasa sunah 

Daud. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad 

Zakir Hossain  pada tahun 2012 dengan judul “Fasting in 



23 

Islam: Its Excellence, Benefits and Use for Sustainable 

Development of the Society” tentang teori yang memotivasi 

berdasarkan hal-hal mengenai manfaat yang dapat kita capai 

dari puasa. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pembenaran analitik tentang betapa pentingnya puasa bagi 

manusia. Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa 

alasan signifikan bahwa puasa dapat dianggap sebagai sebuah 

program untuk mengendalikan kesabaran, kemauan kuat, 

kebenaran, ketulusan, sopan santun, disiplin, rasa wibawa 

yang lebih, kebiasaan diet yang lebih baik, dan banyak 

manfaat fisik maupun spiritual lainnya dari manusia untuk 

membangun perdamaian, kemakmuran dan pembangunan 

berkelanjutan dalam masyarakat. 

Kedua, penelitian oleh Siti Afni, Ridwan, Shinta 

Nurhasanah, Enyang Wahyudin dan Asep Gugun dengan 

judul “The Benefit of Fasting Spiritual or Economic” pada 

tahun 2017 yang menggunakan metode penelitian penjelasan 

deskriptif. Penelitian ini memaparkan puasa adalah pelatihan 

bagi setiap muslim untuk mengobati diri sendiri, mengangkat 

agama, menaikkan derajat, motivasi, dan menjauhkan dari 

penyakit, juga memperkuat keyakinan, meingkatkan daya 

tahan fisik, menghindarkan dari penyakit, dan membawa 

seorang hamba kepada Tuhannya. Dengan berpuasa berbagai 

macam dosa dan kesalahan akan diampuni, berbagai 
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kebaikan akan tumbuh, dan posisinya akan menjadi lebih 

tinggi. Dalam kondisi puasa bisa meningkatkan kekebalan 

tubuh kita, berkaitan dengan puasa sekitar 65% terdapat 

signifikan terhadap perbaikan kondisi mental. Berbagai 

penelitian lain menunjukkan ternyata berpuasa juga 

mengurangi resiko komplikasi obesitas, melindungi tubuh 

dari batu ginjal, meredam gejolak seksual, dan lainnya yang 

lebih jauh. Secara tidak langsung, puasa dapat menghemat 

banyak energi dan sumber daya.    

Ketiga, skripsi oleh Amin Yusi Nur Fathonah pada 

tahun 2011 dengan judul penelitian “Pelaksanaan Puasa Daud 

dan Hubungannya dengan Kestabilan Emosi (Santriwati PP. 

Al-Fitroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta)” 

yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan puasa Daud 

yang dilakukan santriwati, mengetahui manfaat atau hikmah 

puasa Daud yang dilakukan santriwati dan mengetahui 

hubungannya dengan kestabilan emosi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 

dalam penelitian ini yaitu 4 orang residen pada Pondok 

Pesantren Al-Fitroh Jejeran Bantul Yogyakarta. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa puasa Daud yang dilaksanakan oleh 

santriwati mengikuti aturan-aturan yang disyariatkan, hikmah 
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atau manfaat yang diperoleh santriwati dengan berpuasa 

adalah mendapatkan ketegangan hidup atau hati dan mampu 

menghindari hal-hal yang negatif dan mampu mengerjakan 

hal-hal yang bermanfaat, serta puasa Daud yang dilakukan 

oleh santriwati mampu menjaga kestabilan emosi yang 

ditunjukkan dengan kemampuan santriwati untuk 

menghindari hal-hal negatif. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan pada 

penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu topik pembahasan mengenai kekuatan 

karakter (character strength), terdapat beberapa penelitian 

dengan metode yang sama yaitu metode penelitian kualitatif, 

selain itu terdapat persamaan tujuan penelitian yaitu pada 

penelitian oleh Dilla Sahria Murti yang bertujuan mengetahui 

gambaran character strength yang dimiliki subjek penelitian. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yaitu judul penelitian yang berbeda, 

metode dan teknik analisis data dalam penelitian yang 

berbeda, dan subjek penelitian yang berbeda. Pada penelitian 

ini di fokuskan untuk mengetahui gambaran character 

strength yang dimiliki pada pengamal puasa sunah Daud. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di 

lapangan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengetahui kekuatan karakter 

(character strength) pada pengamal puasa sunah Daud dan 

berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah 

dilakukan diperoleh kesimpulan, yaitu: 

Pertama, gambaran kekuatan karakter (character 

strength) pada pengamal puasa Daud yang dimiliki oleh 

kedua informan penelitian diawali dengan sebuah kejadian 

yang dialami dan memiliki kesan tersendiri dalam kehidupan 

kedua informan sehingga menggugah informan untuk 

menjalankan amalan yang membawanya memperkuat 

kekuatan karakter yang ada pada diri kedua informan. 

Kekuatan karakter kedua informan penelitian pada 

virtues/kebajikan kearifan dan pengetahuan terdapat kekuatan 

karakter pertimbangan, pada virtues/kebajikan keberanian 

terdapat kekuatan karakter keuletan, pada virtues/kebajikan 

kemanusiaan dan cinta terdapat kekuatan karakter kebaikan 

hati, pada virtues/kebajikan keadilan terdapat kekuatan 

karakter bermasyarakat/kerja tim, pada virtues/kebajikan 

kesederhanaan terdapat kekuatan karakter pengendalian diri 
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dan kehati-hatian, serta pada virtues/kebajikan transendensi 

terdapat kekuatan karakter harapan dan spiritualitas. 

Kedua, faktor yang mempengaruhi kekuatan karakter 

(character strength) pengamal puasa Daud pada informan 

penelitian ini yaitu faktor internal yang meliputi faktor 

pribadi serta spiritualitas/keyakinan beragama dan faktor 

eksternal yaitu faktor pendidikan. Disamping itu faktor 

internal berupa keluarga dan faktor eksternal berupa 

lingkungan juga dapat memiliki andil dalam pembentukan 

kekuatan karakter namun tidak menjadi faktor yang dominan.  

Ketiga, pemaknaan puasa sunah Daud bagi pengamal 

puasa Daud pada kedua informan penelitian meliputi 

meningkatnya spiritualitas diri dan memahami kecerdasan 

emosional. Kesimpulan akhir yang dapat peneliti paparkan 

yaitu terdapat penelitian ini memaparkan mengenai gambaran 

kekuatan karakter, faktor yang mempengaruhi kekuatan 

karakter, serta pemaknaan puasa sunah Daud bagi pengamal 

puasa Daud pada kedua informan penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan proses dan penulisan pada penelitian ini, 

peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan 

didalamnya sehingga penelitian ini belum begitu sempurna. 

Guna kepentingan perbaikan dan penyempurnaan terkait 

penelitian serupa selanjutnya, peneliti mengajukan beberapa 
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saran sebagai salah satu bahan pertimbangan, diantaranya 

teruntuk: 

1. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik 

dan menginginkan untuk menggali mengenai tema 

kekuatan karakter (character strength) ataupun puasa 

sunah Daud agar dapat menggali lebih dalam mengenao 

teori dan mempelajari materi yang lebih banyak sehingga 

dapat memberikan kontribusi lebih dalam penetitian. 

2. Pihak Terkait Penelitian (Informan)

Diharapkan informan mampu mempertahankan 

kekuatan karakter yang dimiliki dan terus 

mempertajamnya sehingga kekuatan karakter pada diri 

informan akan semakin melekat dan terjaga dengan baik. 

Informan perlu untuk mempelajari materi mengenai 

kekuatan karakter sehingga dapat menggali kekuatan 

karakter yang belum muncul pada diri informan. 

3. Masyarakat Umum

Diharapkan kepada masyarakat umum, khususnya 

bagi yang tertarik dengan tema yang sama semoga 

penelitian ini dapat menjadi gambaran kekuatan karakter 

(character strength) pada pengamal puasa Daud serta 

dapat menggugah untuk mengamalkan puasa Daud.
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